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MULCHES CARBON STOCK ESTIMATION FROM THREE SPECIES OF 
BAMBOO AT PAGAR ALAM BAMBOO FOREST SOUTH- SUMATERA

By :
ERMAWATI

08101004011

ABSTRACT

Forest biomass is important in carbon cycle, because 50 % biomass 
total is as carbon stock. The research about estimation of carbon stock from 3 
of bamboo in the area bamboo forest Pagar Alam South-Sumatera Province 
has been done on March till May 2014. Sampling of mulches has been taken as 
much as 200 gr/m2 from species of bamboo which it was identified and then 
the sample is dried with the oven in the laboratory up to gained a constant dry 
weight. The results showed that estimation carbon highest was found in 
Gigantochloa wrayi Gamble is 24 tonC/ha with biomass 48 ton / ha, and while 
carbon stock lowest was found on Gigantochloa robusta Kurz 15,6 tonC/ha 
with biomass 31,2 ton/ha. Based on these results estimated that total carbon 
stock of mulches in bamboo forest area in Pagar Alam is 103,5 tonC/ha of ± 5 
the observed area.

Keyword: biomass, stock carbon, estimation, bamboo mulches, bamboo forest 
Pagar Alam.
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PENDUGAAN KARBON TERSIMPAN SERASAH DARI TIGA 

SPESIES BAMBU DI KAWASAN HUTAN BAMBU PAGAR ALAM 

PROVINSI SUMATERA SELATAN

Oleh :
ERMAWATI
08101004011

ABSTRAK

Biomassa hutan berperan penting dalam siklus karbon, karena 50% total 
biomassa merupakan cadangan karbon tersimpan. Penelitian mengenai 
pendugaan karbon tersimpan serasah dari tiga spesies bambu di kawasan hutan 
bambu Pagar Alam Provinsi Sumatera Selatan telah dilakukan pada Maret 
hingga Mei 2014. Pengambilan sampel serasah dilakukan secara random pada 
3 plot yang telah ditentukan dari jenis bambu yang telah di identifikasi. Hasil 
menunjukkan bahwa cadangan karbon serasah tertinggi ditemukan pada 
serasah Gigantochloa wrayi Gamble sebesar 24 tonC/ha dengan nilai biomassa 
serasah sebesar 48 ton/ha, sedangkan cadangan karbon serasah terendah 
ditemukan pada Gigantochloa robusta Kurz sebesar 15,6 tonC/ha dengan nilai 
biomassa serasah 31,2 ton/ha. Berdasarkan hasil tersebut diperkirakan jumlah 
cadangan karbon tersimpan pada serasah di kawasan hutan bambu Pagar Alam 
adalah 103,5 tonC/ha dari ± 5 ha area yang teramati.

Kata Kunci : biomassa, cadangan karbon, pendugaan, serasah bambu, hutan 
bambu pagar Alam.
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I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembahan iklim adalah fenomena global yang telah menjadi perhatian berbagai 

pihak baik ditingkat global, nasional, maupun lokal. Dampak yang ditimbulkan oleh 

fenomena ini mendorong komunitas internasional untuk mengatasi penyebabnya dan 

mengantisipasi akibatnya. Penyebab pembahan iklim adalah meningkatnya konsentrasi gas 

mmah kaca (GRK), terutama karbon dioksida (C02) yang teijadi karena alih guna lahan 

dan pembakaran bahan bakar fosil (Suprihatno et al., 2012).

Indonesia mempakan negara tropis yang memiliki tingkat keanekaragaman hayati 

yang tinggi dan termasuk ke dalam delapan negara mega biodiversitas di dunia. World 

Research Institute (1992) melaporkan bahwa Indonesia telah kehilangan lebih dari 72% 

potensi hutan alam, atau rata-rata 3,4 juta hektar setiap tahun. Hal ini sangat menyusut 

drastis karena pada tahun 1950-an luas kawasan hutan 144 juta menjadi 92,4 juta hektar 

pada akhir tahun 2000-an. Penyebab utama degradasi ini adalah konversi hutan alam untuk 

berbagai keperluan (Heriyanto dan Garsetiasih, 2004).

Hutan alami mempakan penyimpan karbon (C) tertinggi bila dibandingkan dengan 

sistem penggunaan lahan pertanian. Hutan juga berfungsi sebagai sumber keanekaragaman 

jenis dan genetik, gudang raksasa penyimpan karbon serta stabilator iklim dunia. Oleh 

karena itu, hutan alami dengan keanekaragaman hayati didalamnya serta serasah yang 

banyak mempakan gudang penyimpan C tertinggi. Jumlah C tersimpan antar lahan
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berbeda-beda, tergantung pada keragaman, kerapatan tumbuhan serta jenis tanah dan 

pengelolaannya (Hairiah dan Rahayu, 2007).

Bila di kelola dengan baik, menurut Rositah et al (2013), hutan mampu mengatasi 

jumlah karbon yang berlebihan di atmosfer dengan menyimpan karbon dalam bentuk 

biomassa. Diperlukan suatu kegiatan untuk mengkuantifikasi serapan karbon pada tegakan 

hutan. Salah satu tegakan hutan yang dapat dinilai karbonnya adalah hutan tanaman 

Bambu. Secara geografis, bambu ditemukan hampir di seluruh wilayah Indonesia, baik 

yang tumbuh liar pada hutan alam, maupun yang sengaja ditanam untuk dibudidayakan 

oleh masyarakat, selain itu bambu juga mempunyai fungsi ekonomis dan ekologis.

Kelebihan hutan bambu bila dibandingkan dengan hutan lainnya yaitu hutan bambu 

seluas 1.17 ha dapat menyerap CO2 di atmosfer sebesar 62 ton/tahun, bila dibandingkan 

dengan hutan muda yang berisi vegetasi lainnya yaitu sebesar 15 ton/tahun pada luas areal 

yg sama tersimpan dalam bentuk biomassa, hal ini berarti setiap 5 tahun hutan bambu akan 

memproduksi 86 ton/ha biomasa dan menyimpan cadangan karbon 43 ton/C/ha, hampir 2 

kali lebih banyak dari kebun jati pada kondisi yg sama (Michigan Bamboo Company 2010 

dalam Dahlan, 2010).

Pagar Alam memiliki hutan dengan luas 28.956 ha yang terdiri dari dua kelompok 

hutan lindung yaitu Hutan Lindung (HL) Bukit Dingin Gunung Dempo seluas 3.750 ha, 

dan Hutan Rakyat (HR) tersebar di 5 kecamatan seluas 216 ha. Hutan bambu Pagaralam 

terletak di sekitar kawasan wisata Cughub Embun dan dijadikan sebagai lokasi wisata 

outbond hutan bambu, merupakan bagian dari hutan konservasi di Sumatera Selatan 

(Pemkot Pagaralam, 2005).

cara



3

Keberadaan hutan bambu di Pagar Alam secara ekologis sangat penting antara lain 

untuk mempertahankan keberadaan tiga sumber mata air utama yaitu mata air penjuru kiri, 

mata air penjuru kanan dan mata air penjuru tengah. Konversi hutan menjadi lahan 

perkebunan teh meyebabkan habitat sumberdaya hayati termasuk bambu semakin sedikit. 

Berkurangnya luas hutan bambu berdampak pada terganggunya ekosistem biotik 

(tumbuhan, hewan dan manusia) dan abiotik (ketersediaan air, erosi dan longsor) 

(Wardana, 2008).

Berkurang atau hilangnya luas hutan dapat mengakibatkan peningkatan terhadap Gas 

Rumah Kaca (GRK), dimana karbon menjadi salah satu unsur dari Gas Rumah Kaca 

(GRK). Menurut Hairiah dan Rahayu (2007), Hutan atau ekosistem hutan merupakan 

gudang penyimpanan karbon tertinggi, karena hutan melepaskan CO2 ke udara lewat 

respirasi dan dekomposisi pada serasah.

Serasah bambu sebagai salah satu bagian dari tanaman bambu yang jatuh di lantai 

hutan sehingga berpotensi besar sebagai penyimpan karbon. Serasah di definisikan sebagai 

daun atau ranting kecil yang telah jatuh dan berada dilantai hutan atau bahan organik mati 

yang berada di atas tanah mineral dan hanya kayu mati yang ukuran diameternya kurang 

dari 10 cm yang dikategorikan sebagai serasah (Syam’ani et a/., 2012).

Berdasarkan pernyataan-pernyataan yang telah dikemukakan diatas, mengenai 

berkurang atau hilangnya hutan yang berperan secara ekologis sebagai penyimpan 

cadangan karbon. Menurut Hairiah dan Rahayu (2007), Mengukur jumlah karbon yang 

tersimpan dalam tubuh tanaman hidup pada suatu lahan dapat menggambarkan banyaknya 

karbondioksida di atmosfir yang diserap oleh tumbuhan, sedangkan pengukuran karbon 

yang masih tersimpan dalam bagian tumbuhan yang telah mati menggambarkan

-
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karbondioksida yang tidak dilepaskan ke udara lewat pembakaran. Oleh karena itu, 

penelitian yang berkaitan dengan pendugaan cadangan karbon pada serasah bambu di 

kawasan hutan bambu Pagaralam perlu dilakukan.

1.2 Rumusan Masalah

Hutan bambu yang terletak di kota Pagar Alam merupakan salah satu kawasan 

hutan konservasi yang ada di Sumatera Selatan. Hutan bambu berperan ekonomis dan 

ekologis. Salah satu nilai ekologis pada hutan bambu berperan sebagai penyimpan 

cadangan karbon, dan serasah yang menjadi bagian dari biomassa bambu juga sebagai

penyimpan karbon. Penelitian-penelitian yang terkait tentang bambu dan cadangan karbon

belum banyak di lakukan di Indonesia. Oleh karena itu, penelitian untuk mengkaji seberapa

besar cadangan karbon tersimpan pada tanaman bambu khususnya pada serasah bambu di

kawasan hutan bambu Pagar Alam perlu dilakukan untuk mengetahui karbon yang masih

tersimpan dalam bagian tumbuhan yang telah mati. Pada penelitian ini cadangan karbon

hanya diamati pada 3 (tiga) spesies bambu.

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui cadangan karbon tersimpan pada beberapa 

serasah bambu di kawasan Hutan Bambu Pagar Alam.

1
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1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah mengenai nilai ekologi

tanaman bambu terutama peran serasah sebagai penyimpan karbon di hutan bambu Pagar

Alam.
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